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r "A.'ETEWE STRENGTH" MASYARAKAT YANG HARUS
- DIKETAHUI OLEH ?EJABAT mm |

~Olehs Brig]en. Pol. Drs. Hartoyo
Letkol;. Pol. D}unaidi Maskai H.

PEN DAHULUAN

Pada kah m: kami ielah mendtskusdcan
;_Ioplk “The “Case for Measurmg Attifude
Strength in Surveys" oleh Joha A.. Krosmick
dan Robert P. Abelson, untuk d:aphk_asxknn di
Lingkungan Polr. Dalam bahasan “topik
‘tersebut; kami tertarik pada "Attitude Strength?,
karena “*Attitede ~ Strength” adalah ™ kekuatan
sikap. Kekuaian sikap tersebut untuk diketahui
secara “dini “dalam kaitannya kebijaksanaan
yang akan atau telah dikeluarkan. Bila telah
diketahui ‘khususnya sikap vang menenmng,

maka dapas dengan mudah umuk penangm

guiangannya
" Di Barat” sampai diadakan Survey un{uk
mengetzhui kekuatannya (Attitude Strerigth)
dari masyarakat terhadap kebijaksapaan. ter-
ientw, atau terhadap situasi tertentu (misalnya
mengalirnya: Emigran ke - Belgia, Jerman).
Kemudian kekuatan sikap masyarakat tersebut
digunakan penentuan kebijaksanaan supaya
tidak terjadi masalah yang lebih besar.

+:. Dengan . demikian sangatlah tepat bila
"Attitude Strength" masyarakat harus diketahui
oleh pejabat: Polri; karena tidak sedikit gang-
guan Kamtibmas yang berdampak meresahkan
masyarakat ‘sampai ke terganggunya Stabilitas
Pemerintahan, di mulai dari adanya "Auitude
Strength” yang menentang. -

. Kami telah sadari bahwa timbulnya Kam-
tibmas dan. penanggulangannya telah banyak
dibahas, baik di lembaga pendidikan atau. di
forum temu Wicara antara lain melalui diskusi,
seminar, dan sebagamya Dan upaya penang-

mengakibatkan pathologi ‘sosial, yaitu'berupa
kriminalitas, kesehatan -merosot, kemlskman L

perusakan lingkungan dan sebagainya. . :

Pada tulisan ini, penulis ingin menyampai-
kan “Attitude Strength® yang ada kaxtannya
dengan masalah gangguan Kamtibmas. Katena
*attitude” Strength® atau kekuatan sikap se-
seorang, kelompok, bila tidak mendapat pe-
nyaluran yang tepat dapat mengakibatkan
gangguan - Kamtibmas mulai dari yang kecil
sampai yang besar. Apalagi. di Negara kita
yang bermacam-macam suku bangsa, agama,
dan pulau-pulau  yang komplek, “masalah
"Atitude Strength”, menurut pendapat penulis
sangat besar korelasinya dengan -masalah

Kamtibmas di tempat "Attitude Strength da-

miliki warga yang bersangkutan.

‘Karena' pengaruhnya Yang besar terhadap
masa[ah Kamtibmas, dewasa ini banyak pakar
Barat yang meneliti adanya "Attitude Strength®
yang kuat pada kelompok masyarakat tertentu.
Kemudian hasil penelitiannya  digunakan
Pemerintah setempat untuk menentukan ke-
bijaksanaannya, dalam usaha menekan gang-
guan Kamtibmas yang bisd melonjak.

Mengingat dominannya "Auitude Strength®
tersebut, penulis beranggapan bahwa "Attitude
Strength® perlu mendapat perhatian di negara
kita dalam . rangka menekan gangguan
Kamtibmas. Dengan harapan tulisan ini dapat
bermanfaat bagi para pejabat Polri pada
khususnya untulc  mengetahui  Attitude
Strength" yang dimiliki warganya. Sehingga
pola - penanggulangan Kriminalitas di  Wi-
layahnya dapat disusun dengan tepat.

iun;ung tntas. Hal ini dwebabi{an karena
masalzh  Kamtibmas yang terus berhembang,
mengikuii,_dinamika masyamkat itn sendiri.
Makin padatnya manusia dalam mendalami
suaty tempat {population density) akan

MENGENAL "ATTITUDE STRENGTH"
L Ard "Agiltmde Strepgih”

"Attitude Strength* adalah suain kekuatan
sikap seseorang atau kelompok. Kekuatan
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sikap tersebut sudah melekat pada diri setiap. '/
orang. Dari kekuatan sikap.ini,; sangat besar. .

pengaruhnya terhadap pen[aku ‘seseorang.

Bila seseorang mempunyai-*Attitude Strength”
(kekuatan sikap) kuat, dia akan. -mempunyai .

kekuatan untuk mempengaruhi orang lain
untuk mengikutinya. Sebaliknya seseorang
-yang lemah "Attitude Strength®nya, dia mudah
terpengarubh  oleh  seseorang yang kuat
.._"Attxzude Strength”nya R i

"--I{omponen “Auﬁude" (sakap) seseorang ﬁu
terbagl men;ada &’

1. _':'Cognmon (kognmi) yaltu yang berkaﬁan
: 'dengan pikiran. '

2, Affect:on (afeks:) ya:tu yang berkaltan de—
ngan 1asa. :

3. Conation (k()nas:) Yaltu yang berkaitan
~dengan hasrat, nafsu untuk mencapai. tu1u~
< an atau keangmannya :

\ Dan ketiga kompo-

" men tersebut secara
‘otomatis telah ber-
korelasi yang .men-
jadi . satu kesatuan,
e yang menimbulkan
Atitude . sikap.

'"Sireng[h" ad_gféh kekuatan. Dengan demi-
kian 'Auitude Strength” dapat diartikan ke-
kuatan sikap seseorang yang berkaitan,

2. ‘Dimensi-dimensi "Attitude Strength”
Dimensi-dimensi "Auitude” yang tugas di
atas, sangat sukar untuk diamati, sehingga
sangat sukar ‘untuk diadakan pengukuran.
Oleh John A. Krosnich dan Robert P. ‘Abelson
dalam ‘tulisannya "The Case for Measuring
Attitude Strength in ‘Survey" telah memberi 5
ukuran untuk mengukur atay - mendeteksi

atau. tidaknya' terhadap ‘sesuatu obyek. Akan

lebih -ekstrim - sikap seseorang adalah  sikap
yang lebih jauh dari sikap biasanya, Oleh
karena: itu sikap ekstrim dilaksanakan dengan

khas deviasi dari dimensi pro dan kontra.
- Menurut Abelson (1990) telah menyebutkan

paling sedikit ada 3 art tingkatan ekstrim.
Yaitu sikap dari obyek yang melekat pada
nilai-nilai tersebut menjadi  ekstrim. Sikap
obyek mungkin - sedang menjalari sikap - se-
scorang yang lemah, atau sikap mungkin
menjadi ekstrim sebab seseorang menganggap
sikap tersebut mengarahkan untuk berusaha
keras mempertahankannya E

b., Inrenszty

" "Attitude - intensity"  (sikap hebat) ya:m
sikap ‘seseorang yang ditandai adany_g -ke-
kuatan merasakan tentang sikap obyek. Sikap
ini tumbub karena orang tersebut memiliki
"dignitif* yang tinggi. Karena dirinya mem-
punyai dignity yang tinggi kemudian men-
dapat stimulus dari sikap obyek, maka timbul
pengolahan = dalam dirinya melalui . proses
kognisi, afeksi, dan konasi menjadilah io-
tensity.

c. Cerfainty :

"Attitude Certainty" (sikap yang pasti) yaiwu
sikap yang menunjukkan pada tingkatan ke-
pastian seseorang yang mmana sikapnya-ter-
hadap obyek adalah benar. Sikap ini tumbuh
karena dirinya memiliki integrity yang tinggi,
vaitu rasa ketulusan dan keutuhan -dalam
dirinya, schingpga dirinya setelah menerima
stimulus dati suatu obyek diolah dalam-dirinya
melalui kognisi, afeksi, dan konasi, maka
dirinya akan tumbuh sikap *Certainty”.
d. Importance

"Attitude importance® {sikap penting) telah
didefinisitan  sebagai tingkatan sesecrang
mempertimbangkan suatu sikap menjadi pen-
ting terhadap dirinya. Sikap ini tumbuh karena
keadaan lingkungan sekitar yang dianggap
perfu untuk diadakan perubahan sehingga

*Attitude Strength”.
Kelima elemen tersebut adalah:

a. Exivemily
"Attiude extimity” (sikap ekstrim) adalah
tingkatan penilaian seseorang tentang baik
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difmyd T HerasE T UEaEEap T pentng K
lingkungan tersebul.

e. Knowledge

"Agtitude knowledge® (silkap pengetahuan)
adalah  sikap-sikap yang relatif disertai di
dalam ingatan oleh relatif sedikit informasi



. dapat

' 'téhtang “sikap..obyek, sedangkan  sikap-sikap
‘yang lain dihubungkan pada banyak simpanan
tentang kepercayaan -pada -obyek.: Sikap ini

.- tumbuh karena dicinya telah mengikuti- pen-

didikan, -baik ‘pendidikan formal - atau : pen-
 didikan : informal. (termasuk  self - education).
_ Sehmgga dirinya dapat menalarkan lebih baik,
membandmgkan dengan . keadaan-
headaan yang lzin. Oleh karenanya-sikap.ini
_mempunyat pengaruh Yang besar terhadap

" “:Hubungzm. di antara dimensi dimensi di

" Dari eiemen-elemen tersebut dl alas me-
mang ada keterkaxtanny:a Tetapi seluruh
eiemen tidak . seluruhnya . merefleksi | pada
suatu sxkap mnggal Dimensi yang domman
saja yang akan kehhatan yang d:sebut
*Attiude Suength’,

3. "Attitude Strength" dan perubahan

Dengan uraian- uraian di atas, menunjuk-
kan “sikap: seseorang dari ukuran "Attitude
Strength®. ' Bila seseorang memiliki *"Attitude
Strength® yang ‘tinggi, maka orang tersebut
kuat dalam pendiriannya, walaupun 'pendiri-
annya tersebut belum tentu benar, dan belum
tentu membawa kebaikan pada orang lain.
Oleh karenanya seseorang, atau sekelompok
orang vang memiliki "Attitude Strength tinggi
dapat mengadakan perubahan-perubahan,
entah ke baik atau ke buruk. Inilah yang me-
narik kita pelajari.

Bila seseorang sikapnya dipengarubi oleh
dominanniya ' pengetahuan dan dimensi lain
mendukung untuk perbaikan atau kebaikan,
maka akan mengakibatkan perubahan yang
baik. Namun bila sikapnya dipengaruhi oleh
dominannya sikap ekstrim dan didukung oleh
dimensi yang lain dalam rangka mendukung
dimensi ekstrim, maka akan mengakibatkan
perubahan-perubahan yang bersifat destruktif.
Misalnya demonstrasi, teroris, dan sebagainya.

KAITANNYA "ATTITUDE STBENGTH!

obyek . tersebut - menjadi- - sesuatu  yang
merangsang :(stimulus) terhadap dirinya. Dari:
proses. pengolahan  “stimulus®.' oleh-. dirinya
(kognisi, . afeksi, konasi) . timbullah sikapnya =
terhadap - -obyek .. tersebut, - yang . berupa |

"response’,
dengan situasi di sekitar dirinya (lmgkungan)

maka dia akan menunjukkan perilaky tertentu. .
inilah - yang dapat. menimbulkan
gangguan Kamtibmas, bila "Attitude Strength?- B
' nya Keuat khususnya ke-arah yang negat:f R

Perilaku

Lingl.ajn.'an \
+- Response -+

~Lingkungan

Sikap

4. Bentuk-bentuk Gangguan Kamtibmas
yang muncul

“Bentuk-bentuk gangguan Kamtibmas yang'
muncul, banyak ditentukan oleh macam
*Atiitude Swength® yang mewarmai, spesifikasi,
obyek, dan lingkungan sekelilingnya. Dengan
demikian sangat beragam, bentuk-bentuk
‘gangguan Kamtibmas-yang datimbuikannya

Secara umum seseorang ataw kelompok
vang memiliki keyakinan tentang sesuatu yang
harus diciptakan, dan dia atau mereka berani
mengambil resikonya .betapapun beratnya.
Apalapgi ada kelompok (kelompok yang ma-
nifesh atau kelompok latent) yang men-
dukungnya. Di samping itu dia merasa yakin
bahwa pandangannya yang paling benar, seria
dia ataw mereka memiliki pengetahuan vang
mendukung, maka untuk mencapai tujuannya
sudahi menggunakan rencana yang disusun
secara baik, dengan memperhitungkan tindak-
an yang melanggar hukum di dalamnya.

Xinla: !r\nn m%{nshbl

Pmtore T nye,

G

DENGAN GANGGUAN KAMTIBMAS..

Sikap (Attitude) itu sudah melekat pada
setiap - orang, karena telah adanya proses
Korelasi kognisi, afeksi, dan konasi. Bila sikap
tersebut dihadapkan pada suatu obyek, maka

Bila responsenya -berhubungan -

"Attitude S{reng[h" terhadap prob!ematik ter-
tentu relatif sedikit, tetapi dampak melanggar
hukumnya cukup serius, yang memerlukan
perhatian kita lebih seksama. Katakanlah pro-
blema "Ganti rugi tanah untuk proyek ter-
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B --.;-tentu“- Bﬂa di daiam permasalahan tersebut
 terdapat’ sekeiompok .yann memd;kn "Attitode.

: “Amtude Strength":kuaz maka kltﬂ harus was-“‘
' _pada _ahwa keiompok --yang sedxklt tersebvt_

;'b:asanya sudah memﬂ{:rkan ‘apa

S yang akan dilaksanakan, _em;asuk pelanggar-

voolant hukum (ke;abatan} Ke;ahatan tersebut
.antara lain: "N R

— Penghasutan,*

- Pertengkaran, .- ¢

- Pengapiayaan,

— Pengrusakan.: .

— Pembunuhan, _

~ Penculikan::: L
Sedangkan tmdakan lain-yang dapat men-

jurus ke arah: pelanggaran hukum seperti ter-
sebut, antara lain: :
—  Unjuk rasa.
- Rapat~rapat

-~Rasa:sinis, dan lain-lain, : .

Oleh karenanya *'Att:tude Strength" sangat
periu klza pela;an dan kxta ketahui untuk

parah

CARAMENDETEKSI KUAT DAN I.EMAHNYA '

o ATTITUDE STRENGTH : :

Karena *Attitude. Strength" dapat - meng-
akibatkan bentuk- bentuk  ‘kejahatan - yang
serius; maka Kita' harus berupaya mengetahui
seberapa kuat "Attitude Strength" yang dimiliki
oleh’masyarakat’ terhadap "problema" tertentu.
Dan seberapa 'banyak *orang-orang ‘dalam
masyarakat. atau “kelompok ~ tertentu yang
mem:lak: ”Att:tude Strength” kuat

5. Melalui Observasi

“Cara yang’dapat” klta laksanakan adalah
mengadakan ‘observasi atau’ pengamatan. Me-
toda observasi yang lebih- berhasil dengan
menggunakan "Roie lakmg“ dan "tertutup"

observes mengambll ‘peran tertemu d: ma-
syarakal yang - dimiliki oleh* orang-orang di
masyarakat tersebut. Melaksanakan kegiatan
observasi tersebut secara terulup, arinya
masyarakat sekitarnya tidak mengetahui apa
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_telah dlobservass dengan tidak menank

vang sedzmg d:Eaksanakan ‘oleh - Obsefve;
Mzsalnya dilaksanakan dengan menyamar.

. Untuk menunjang terlaksananya observasi;
tentunya - harus - didukung . pencatatan. D
bawah ini_disampaikan ‘cara -pencatata y 0g
secara’ . Umum dapat d:[aksanakan 1
observer RN

+a.: Carilah. waktu untui{ mencatat,
seia kegmtan observasi.:

..b. - Catatlah .sesegera muagkm -apa

hatian - yang dlabservam Mungkin
anrahat atau di mana perlu minta ijin sebe tar
untuk melaksanakan kegiatan. tertenty, .t taba
d:guaakan tntuk mencaat.

e Gunakan tape tecorder, tentuny’a'
recorder yang kecil - ‘yang t:dak d:ketahua yang
diobservasi, dan dldengarkan dikala senggang
Di sini untuk menyempumakan catatan yang
telah dibuat,

d. ~Catatlah apa yang dilihat, dldengar di-
rasakan (hasil panca indera).

& Dalam catatan perlu adanya tempat
untuk catatan tarabahan yang ada hubungan—
nya dengan hasil observasi. Mungkm pendzpat
atau dari referepsi yang lain,

.. Jaga catatan tersebut kerahasmannya

. Wakm . Catatan Kelerangan,

6 Me]aiui angket

Metode yang lain acIaIah penyampalan
angket, dengan pertanyaan pertanyaan yang
beskaitan ~dengan masalah lain, kemudian
ditambah _pertanyaan yang berkaitan dengan
"Attitude Strength?. Langkah ini akan lebih
berhasil bila yang melaksanakan penggunaan
angket orang di luar Polri (pakar sosialy.

kuatnya "Attt{ude Streng{h" dan berapa persen

yang mempunyai "Attitude Strength” tersebut.

Bifa -kedua metoda tersebut digabung,
akan dapat diambil kesimpulan yang ' lebih
mendekati kebenaran.



KAII':&NNYA DEN{}AN POLA

PENANGGIJLANGAN_KAM’HBMAS P

" 'Bila telah diketahui kekuatan

memiliki "Atitude Strength” tersebut, dapat

i '_Z-dnupayakan penanggulangannya

i Sasarannya adalah Atitade Strength yang
e '_mereka mll_lkn tidak be:kembang ke arah yang

masyaraka[ di lingkungan kelompok yang. me-
:m:hkl Matitude Strength” tersebut. Kegtatan
yang dapat mereka faksanakan adalah

4 '.'Mengamau gelagat mereka. ;
b Mencegah sedini mungkin oieh tokob ter—
1. sebut, dengan jalan musyawarah. - /
e Melaporkadke Polisi terdekat tentang ada-
~nya aktivitas. kelompok tertenty secepat
i mungkingz ¥

d:x 'Penanggufangan cepat dan tepat

8 .:. :. Meiﬂlui aparat Pemerinm%l
Langlkab yvang lain adalah langkah me-

ngajak o aparat  pemerintah - untuk - menang-
QUiaﬂgiﬂYa- Langkah tersebut meliputi: -5~

‘2. Bila® kekuatan dan }umiah "Attitude
S{rength" sudah diketahui ‘dini, ‘disampaikan
ke “aparat’ yang ‘mengeluarkan kebl}aksansan
(Képala Daerah, Kakanwil, ' Kepala - Dinas)
untuk meageiuarkan kebijaksanaan yang tidak
men:mbuﬂxan terciptanya " gangguan Kamttb—
m‘as, _ dengan memperhat:kan__ "Attltude
Strength" tessebut

b B;ia sudah timbul gangguan Kam{:bmas
(sudah muncul), supaya mengadakan ko-
ordinasi, . aparat. pemerintah terkait, untuk
mencari solasi yang tepat:dengan memperhati-
kan "Attitude Strength” yang ada. .

_ “A{tttude
" Strengih® “dan  besarnya orang-orang yang

y ng".ciapat knta laksanakan ada-

. | melalii.
~lah meagajak masyarakat, khususaya tokeh

"Penang;giziangaﬁnya " tentunya’;l
menonjol,
kejshatan yang muncul, sera kebijaksanaan

yang telah ada. Tentunya sangat menarik bila

kita berusaha membahas kasus-kasus tedenty

vang felah muncul

9. Melakei keglatan sendird
Kegiatan -sendiri dapat digunakan .untuk

" mengelahui - sgfaub mana attitude” strength
' dimiliki . oleh . masyarakat seiempat dengan
fPencatatan

"Krmg Re&rse !
Resid msf"

- dan

_a Melalm ”Knng Reserse"

Krmg Reserse yarag teiah datetap!{an oieh
setxap Kesatuan dapat dikembangkan dengan
berusaha mencatat pola perilaku anggota ma-
syarakat .. wﬂayah (kring)nya.. Gelagat yang
"ain? perlu dicatat, dan diikuti terus. - "felainan™

ini-dapat digunakan bahan untuk memper-

kirakan  "Atitude Strength” yang dlm:hkmya
Kemud:an dladakan pembahasan dengan Staf
1;1;;} L &

b Me!alu;Perzcamian Reszdwzst '

Dengan Pencatatan Residivist, dapat di-
ketahui tempat - atau _lingkungannya. Ke-
mungkman dia mempunya: pengarub . ter-
hadap linglungannya, dan arah ataw untuk
apa kejahatan . jtu - dilaksanakan.  Mungkin
untuk . tujuan tertentu. Dari sinilah dapat di-
ketahm "Amtude S{rength" yang dlmtiakmya .

- PENUTUP - 7

Ksranya bahasan smgkat lentang "Amtude
Strength” ini dapat menambah pandangan kita
tentang bentuk-bentuk kejahatan yang muncul

dewasa ini gan di masa mendatang.

- Semoga dapat bermanfaat bagi kita.
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- beragam :
.sesuai dengan bentuk "Attitude Strength” yang .
probiema vang . ada dan bentuk






